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ABSTRACT

This study aims to examine students' perceptions of competency skills in accounting at Vocational
High Schools in Surakarta regarding online learning during the Covid-19 pandemic. This research was
conducted using a survey research method with a descriptive quantitative approach. The population in
this study were students of class XI and XII of the accounting skills competence of State Vocational High
Schools of Surakarta, totaling 564 students. The sample in this study was 234 students who were taken by
random sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The data analysis
used in this research is percentage descriptive analysis. The results showed that students of competency in
accounting skills had good perceptions of online learning at State Vocational High Schools in Surakarta
during the Covid-19 pandemic, both in terms of 1) Teaching Materials (51.71%); 2) Learning Interaction
(63.25%); 3) Learning Environment (60.26%). Good research results do not mean that there are no obsta-
cles in its implementation. The obstacles that were found were the lack of internet access that the students
had, as many as 76.49% of students preferred face-to-face learning to online learning.

Keywords: perception, online learning, covid-19 pandemic
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa kompetensi keahlian akuntansi Sekolah
Menengah Kejuruan di Surakarta mengenai pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII kompetensi keahlian akuntansi SMK Negeri Se-
Surakarta yang berjumlah 564 siswa. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 234 siswa yang diambil
dengan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa siswa kompetensi keahlian akuntansi memiliki persepsi baik mengenai pembelajaran daring di
SMK Negeri di Kota Surakarta pada masa pandemi covid-19, baik dari segi aspek 1) Materi Ajar
(51,71%); 2) Interaksi Belajar (63,25%); 3) Lingkungan Belajar (60,26%). Hasil penelitian yang bersifat
baik bukan berarti tidak terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Kendala yang ditemukan seperti ku-
rangnya akses internet yang dimiliki siswa, sebanyak 76,49% siswa lebih memilih pembelajaran tatap
muka dibandingkan pembelajaran daring.

Kata kunci: persepsi, pembelajaran daring, pandemic covid-19
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PENDAHULUAN

Pandemi virus Covid-19 merupakan
pandemi krisis kesehatan yang terjadi tahun
2020 di dunia, termasuk Indonesia. Pandemi ini
menimbulkan dampak pada berbagai aspek ke-
hidupan masyarakat, seperti perekonomian,
keagamaan dan pendidikan. Dampak pada aspek
pendidikan, pemerintah mengeluarkan kebijakan
dalam rangka memutus rantai penyebaran virus
tersebut dengan meliburkan Lembaga Pendidi-
kan. Kebijakan tidak dilaksanakannya aktivitas
pendidikan secara langsung dapat menghindari
interaksi antar siswa dan guru sehingga diharap-
kan penyebaran penyakit Covid-19 dapat diku-
rangi.

Kebijakan pemerintah dengan tidak
melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka
juga diiringi dengan kebijakan alternatif untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tetap ber-
langsung. Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan Indonesia memberlakukan kegiatan
pembelajaran dalam jaringan (daring) sebagai
kebijakan alternatif terkait proses pembelajaran
selama masa pandemi tersebut. Sejalan dengan
kebijakan Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan, menurut Walikota Surakarta FX Hadi
Rudyatmo yang diperoleh dari tribunnews.com
yang diakses pada bulan Juni 2020 bahwa beliau
meminta seluruh sekolah di Surakarta untuk tid-
ak melakukan kegiatan tatap muka di sekolah
dan menggantinya dengan belajar mandiri diru-

mah.
Pembelajaran tatap muka yang didukung

dengan pembelajaran online melalui internet

disebut pembelajaran online (Yodha, Abidin &

Adi, 2019: 182). Situasi pandemi Covid-19 men-
imbulkan pergeseran pada proses pelaksanaan
pembelajaran, awalnya dilakukan secara tatap
muka di kelas kini dilakukan secara daring.
Menurut Bilfaqih dan Qamruddin (dalam Jam-
aluddin, dkk., 2020: 2) pelaksanaan pembelaja-
ran daring memiliki sebuah tantangan. Salah sa-
tu tantangan tersebut merupakan terbentuknya
sinergi yang baik antara siswa sebagai penerima
informasi dengan guru sebagai pemberi informa-
si, sehingga dapat tercipta pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Penciptaan proses
pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan me-
manfaatkan aplikasi yang dapat diakses oleh

siswa dengan mudah.

Pembelajaran daring dapat dikatakan efek-
tif apabila memenuhi indikator, menurut Kumar
dalam (Karwati, 2014: 46) indikator pembelaja-
ran daring meluputi materi belajar dan soal eval-
uasi, komunitas, guru online, kesempatan beker-

ja sama, dan multimedia.

Pembelajaran yang terpusat, dapat dil-
aksanakan dengan waktu dan lokasi yang fleksi-
bel, dapat melatih kemandirian siswa, tidak
membutuhkan banyak biaya dalam pelaksa-
naannya, dan dalam perkembangan pengetahuan
tidak terdapat batasan akses merupakan kelebi-
han pembelajaran daring menurut Pangondian,
Santosa & Nugroho (2019: 57). Selain kelebihan
tersebut, terdapat kekurangan dari pembelajaran
daring yaitu membutuhkan alat elektronik yang
memadahi, dalam kegiatan belajar mengajar
proses umpan balik yang dibutuhkan kurang ce-
pat, waktu yang dibutuhkan pengajar untuk
mempersiapkan diri lebih lama, dan kemung-

kinan memunculkan perilaku frustasi pada
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siswa.

Mengetahui persepsi siswa terhadap proses
pembelajaran merupakan hal yang penting, per-
sepsi akan memengaruhi bagaimana peserta
didik bersikap dan bertindak. Interaksi di mana
pesan atau data sebagai suatu kesempatan dik-
umpulkan oleh seorang individu bergantung pa-
da pengalaman mereka yang merupakan pema-
haman dari persepsi. (Wulandari, Suyatmi & Fu-
jiastuti, 2017: 11). Berdasarkan penelitian dari
oleh Erin dan Maharani (2018: 342) diperoleh
hasil bahwa persepsi yang dimiliki siswa
mengenai pembelajaran daring memberikan
keefektifan dalam proses pembelajaran. Sejalan
dengan hasil penelitian tersebut, persepsi lain
mengungkapkan bahwa pembelajaran daring
memberikan kesan efisiensi terhadap waktu dan
biaya, karena dapat dilakukan kapan dan dimana
saja tanpa memerlukan waktu berjam-jam di ke-
las (Sobron, dkk., 2019: 37).

Suatu proses pemberian kesimpulan oleh
individu melalui panca indera untuk memahami
sebuah informasi yang didapatkan dari ling-
kungannya disebut sebagai persepsi. Seseorang
dalam mengungkapkan kembali obyek rangsan-
gan yang diterima berbeda sesuai dengan ke-
mampuan masing-masing atau bersifat subjektif.
Dalam penelitian ini persepsi difokuskan pada
persepsi siswa kompetensi keahlian akuntansi
mengenai pembelajaran daring di  Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Surakarta.

Siswa kompetensi keahlian akuntansi
SMK Negeri di Surakarta yang dimaksud dalam
penelitian ini, persepsi siswa dalam penelitian

ini difokuskan pada penilaian siswa tentang
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aspek pembelajaran daring yang terjadi selama
masa pandemi covid-19. Menurut Zamista, dkk.,
(2020: 44) perhatian dalam pelaksanaan pem-
belajaran daring meliputi tiga aspek, yaitu: mate-
11 ajar, interaksi belajar dan lingkungan belajar.
Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang
masalah adalah untuk mengkaji kecenderungan
persepsi siswa kompetensi keahlian akuntansi
mengenai pembelajaran dalam jaringan pada
pembelajaran akuntansi di SMK Negeri kota Su-
rakarta pada masa pandemi covid-19. Dengan
hasil kecenderungan persepsi tersebut dapat dil-
akukan tindakan dalam rangka meningkatkan

kualitas pembelajaran dalam jaringan.

METODE

Penelitian ini merupakan metode penelitian
survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Siswa-siswi SMK Negeri Kompetensi Keahlian
Akuntansi di Surakarta kelas XI dan XII yang
berjumlah 564 siswa menjadi populasi dalam
penelitian ini. Sedangkan jumlah sampel
sebanyak 234 siswa. Random Sampling merupa-
kan teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini. Instrumen penelitian ini diuji validitas 1si
dengan teknik penilaian ahli untuk mengetahui
kesesuaian item instrumen. Teknik korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pear-
son merupakan uji  validitas instrument
penelitian ini. Analisis deskriptif presentase
digunakan sebagai teknik analisis data dalam
penelitian ini. Untuk menentukan kategori
deskriptif presentase, kategori dapat disusun

dengan perhitungan:

Menentukan presentase tertinggi (% t) =
(4/4) x 100% = 100%
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Menentukan presentase terendah (% r) =
(1/4) x 100% =25%
Mencari rentang = 100% - 25% =75%
Menetukan interval kriteria ~ =75% /4
=18,75%
Masing-masing kompetensi diklasifikasikan da-
lam bentuk presentase untuk menggolongkan

kategori persepsi siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Interval dan Kategori

Rentang % Skor Kategori

81,26 — 100 Sangat Baik

62,51 — 81,26 Baik

43,76 — 62,51 Cukup

25,00 — 43,76 Kurang Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian persepsi siswa kompetensi
keahlian akuntansi mengenai pembelajaran dar-
ing di SMK Negeri Kota Surakarta pada masa
pandemi covid-19 diperoleh melalui angket
google form. Tabel distribusi hasil penelitian
persepsi siswa dapat dikategorikan sebagai beri-
kut:

Tabel 2. Deskripsi Persepsi Siswa Kompetensi
Keahlian Akuntansi mengenai Pembelajaran
Daring

Juml Persen-

Interval Kategori tase (%)
Sangat

81,26-100 Baik 7 2,99%

62,51-81,26 Baik 148 63.,25%

43,76-62,51 Cukup 75 32,05%

25.00-43,76 Kurang 4 1.71%
Baik

Total 234 100,00%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpul-
kan bahwa persepsi siswa kompetensi keahlian
akuntansi mengenai pembelajaran daring di
SMK Negeri Kota Surakarta pada masa pandemi
covid-19 menyatakan baik. Pada penelitian ini
persepsi siswa ditinjau dari tiga aspek yang
meliputi materi ajar, interaksi belajar dan ling-

kungan belajar

Deskripsi data disajikan dalam tabel
dibawah ini:
1. Persepsi Siswa terhadap Aspek Materi

Ajar

Materi ajar terdiri dari 5 indikator yang
meliputi memuat teori yang mengantarkan pada
tercapainya tujuan pembelajaran, terjadwal
sesuai dengan silabus, sistematis sehingga mu-
dah dipelajari, kalimat dan penulisan mudah
dipahami, dan tersedia secara online. Aspek ma-
teri ajar dalam penelitian ini di ukur dengan 10

item pernyataan.

Tabel 3. Deskripsi Aspek Materi Ajar

Interval Kategori Jumla  Persen-

h tase (%)

Sangat
81,26-100 g iy 1 4.70%
62,51- .
81.26 Baik 121 51.71%
43,76- Cuku
62,51 p 97 41,45%
25,00- Kurang
43,76 Baik 5 2,14%
Total 234 234

(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa materi ajar yang diberikan selama pem-

belajaran daring masuk ke dalam kategori baik.
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2. Persepsi Siswa terhadap Aspek Interaksi
Belajar

Hasil belajar yang baik dapat tecipta
dengan interaksi belajar yang mendukung. In-
teraksi belajar terdiri dari 3 indikator, yakni: in-
teraksi antara siswa dengan guru, interaksi anta-
ra siswa dengan siswa, dan memanfaatkan
tekologi elektronik. Aspek interaksi belajar da-
lam penelitian ini di ukur dengan 10 item pern-
yataan.

Tabel 4. Deskripsi Aspek Interaksi Belajar

Jumla Persen-

Interval Kategori h tase (%)

8126-100 Sangat . 4.27%
Baik

gfgé Baik 148 63.25%

43,76-

62.51 Cukup 73 31,20%

25,00- Kurang

4376 Baik 3 1,28%

Total 234 100,00%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan hasil
penelitian pada aspek interaksi belajar masuk ke

dalam kategori baik.

3. Persepsi Siswa terhadap Aspek Ling-

kungan Belajar

Lingkungan belajar terdiri dari 3 indikator,
yaitu: menciptakan ketenangan, membuat siswa
merasa nyaman, dan memotivasi siswa. Aspek
lingkungan belajar dalam penelitian ini di ukur

dengan 10 item pernyataan.

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 7, No. 2, hlm. 14-26

Tabel 5. Deskripsi Aspek Lingkungan Belajar

Interval Kate- Juml Persen-
gori ah tase (%)

81,26— Sangat

100 Baik 12 5,13%

62,51- )

81.26 Baik 141 60,26%

43,76- Cuku

62,51 N 33,33%

25,00- Kurang

43,76 Baik 3 1,28%

Total 234 100,00%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan hasil
penelitian pada aspek lingkungan belajar masuk
ke dalam kategori baik.
Pembahasan

Situasi pandemi covid-19 membawa pe-

rubahan pada aspek pendidikan yang mengha-
ruskan pendidikan dilakukan dengan pembelaja-
ran daring. Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang berbantuan alat elektronik
sebagai komponen utamanya. Pembelajaran dar-
ing dikatakan baik apabila dapat menghadapi
masalah dalam pelaksanaannya, yang diukur
dengan 3 aspek meliputi materi ajar, interaksi
belajar dan lingkungan belajar (Adijaya dan San-
tosa, 2018: 105).

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi
siswa mengenai pembelajaran daring masuk da-
lam kategori baik. Hasil tersebut dikarenakan
pada pelaksanaan pembelajaran daring guru
mempersiapkan pembelajaran dengan baik, in-
teraksi dalam pembelajaran daring berjalan biasa
seperti pembelajaran tatap muka, lingkungan
belajar siswa juga mendukung pelaksanaan pem-
belajaran daring, suasana rumah siswa dalam

keadaan tenang, siswa memiliki motivasi untuk
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belajar sehingga siswa dapat mengikuti pem-
belajaran dengan baik. Dengan demikian per-
sepsi siswa masuk dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini ditinjau dari 3 aspek
pembelajaran daring yang terdiri dari 11 indi-
kator, diujikan dengan menggunakan angket dan
disebarkan kepada siswa kompetensi keahlian
akuntansi kelas XI dan XII SMK Negeri 1, 3,
dan 6 Surakarta.

1. Persepsi Siswa terhadap Aspek Materi
Ajar

Peranan penting dalam sebuah pembela-
jaran salah satunya dipegang oleh materi ajar.
Pembelajaran online merupakan upaya yang
dapat memecahkan masalah dan memudahkan
siswa dalam mengakses materi pembelajaran.
(Riyanda, Herlina, dan Wicaksono, 2020). Ber-
dasarkan hasil penelitian, persepsi siswa ter-
hadap materi ajar akuntansi selama pembelaja-
ran daring mendapatkan hasil kategori baik
dengan persentase 52,71%. Terdapat lima indi-
kator untuk mengukur aspek materi ajar.
Menurut Zamista, dkk., (2020) materi ajar dapat
dikatakan baik apabila memuat teori yang
mengantarkan pada tujuan pembelajaran, hal ini
sangat penting baik bagi guru maupun siswa.
Guru dapat lebih mudah mencapai tujuan pem-
belajaran apabila siswa dapat memahami materi
yang diberikan, dengan demikian siswa juga sa-
dar terhadap apa yang harus mereka capai dalam
tujuan pembelajaran (Sungkono, 2003). Persepsi
siswa mengenai indikator yang pertama yaitu
materi ajar yang memuat teori yang mengantar-
kan pada tercapainya tujuan pembelajaran ma-
suk dalam kategori baik dengan persentase

49,15% artinya secara keseluruhan siswa setuju

apabila guru sudah menyajikan materi ajar yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi ajar harus terjadwal sesuai dengan
silabus. Apabila materi ajar sesuai dengan sila-
bus akan memudahkan guru untuk menyiapkan
materi serta melaksanakan pembelajarannya.
Indikator yang kedua adalah materi ajar terjad-
wal sesuai silabus, persepsi siswa pada indikator
ini masuk dalam kategori baik dengan persentase
58,12%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pa-
da praktik pelaksanaan pembelajaran daring,
guru memberikan materi sesuai dengan silabus.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maulana dan Hamidi (2020: 229) dengan obyek
mahasiswa yang menunjukkan hasil bahwa
dosen pengampu mata kuliah memberikan mate-
ri  dan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPS yang diberikan sebelumnya mes-

kipun pembelajaran dilakukan secara daring.

Bahan ajar harus disusun secara sistema-
tis, hal ini mengantung arti bahwa selain materi
disusun secara runtut menurut struktur tertentu,
logis, dan uraiannya mudah diikuti dan dipahami
oleh pembaaca. Merupakan tugas bagi seorang
guru untuk memberikan materi ajar yang memu-
dahkan siswa untuk memahami suatu materi.
Indikator yang ketiga adalah materi ajar yang
sistematis sehingga mudah dipelajari. Persepsi
siswa pada indikator ini masuk dalam kategori
baik dengan persentase 44,44%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa mudah memahami
suatu materi ketika materi diberikan secara
sistematis. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Puspaningtyas dan Dewi (2020)
yang menunjukkan hasil bahwa 53% siswa tidak

dapat memahami materi pada pelaksanaan pem-
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belajaran daring, sehingga sulit bagi mereka un-

tuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Untuk memudahkan siswa dalam me-
mahami suatu bahan ajar, guru perlu mem-
berikan materi ajar dengan bahasa dan kalimat
yang mudah dipahami oleh siswa, siswa lebih
menyukai materi yang singkat dapat berupa
rangkuman. Indikator yang keempat adalah ma-
teri ajar memuat kalimat dan penulisan yang mu-
dah dipahami. Persepsi siswa pada indikator ini
masuk dalam kategori cukup dengan persentase
50,85% hal ini dikarenakan keterbatasan siswa
untuk memahami materi secara daring, siswa
lebih mudah menangkap materi ketika pembela-
jaran luring. Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muntazhimabh,
Nasution, dan Ningsih (2020) terhadap respon
siswa sekolah menengah yang menunjukkan
bahwa mayoritas siswa tidak senang dengan
pembelajaran daring. Dipaparkan penyebabnya

yaitu materi ajar yang sulit dipahami.

Penting dalam pembelajaran daring un-
tuk menyediakan materi secara online, hal ini
dapat memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri serta lebih memudahkan siswa dan guru
dalam menyiapkan serta menyimpan materi ajar.
Indikator yang kelima adalah materi ajar tersedia
secara online, persepsi siswa pada indikator ini
masuk dalam kategori baik dengan persentase
53,85%, hal ini menjukkan bahwa siswa dapat
mengakses materi ajar secara online. Guru me-
nyediakan materi ajar pada google classroom,
juga mengirimkan ke grup WhatsApp kelas un-
tuk memudahkan siswa yang tidak dapat

mengakses melalui google classroom.
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2. Persepsi Siswa terhadap Aspek Interaksi

Belajar

Interaksi belajar merupakan interaksi an-
tara siswa dengan guru dan interaksi antar siswa.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa aspek
interaksi belajar masuk dalam kategori baik
menurut persepsi siswa. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya persentase 63,25%. Terdapat tiga indi-
kator untuk mengukur aspek interaksi belajar.
Pelaksanaan pembelajaran daring memung-
kinkan terjadinya interaksi, Oktavian dan Aldya
(2020: 133) menyatakan bahwa interaksi ber-
peran penting terhadap pelaksanaan pembelaja-
ran dalam upaya meningkatkan minat belajar
siswa. Indikator yang pertama adalah interaksi
antara siswa dengan guru, persepsi siswa ter-
hadap indikator ini memperoleh hasil masuk da-
lam kategori cukup dengan persentase sebesar
50,85%. Indikator ini berkaitan dengan pelaksa-
naan pembelajaran daring dimana guru memfa-
silitasi siswa untuk dapat berinteraksi langsung
dengan guru, dengan memanfaatkan aplikasi
seperti google meet atau zoom. Dari hasil terse-
but, menunjukkan bahwa sebagian besar guru
belum memfasilitasi diskusi dengan siswa pada
pelaksanaan pembelajaran daring. Sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Syauqi,
Munadi, dan Triyono (2020) yang menunjukkan
bahwa siswa merasa kurang adanya interaksi
dengan guru, siswa tidak senang jika bertatap
muka dengan guru melalui google meet hal ini
dikarenakan tidak semua siswa mempunyai
akses yang memadahi baik berupa gawai mau-
pun kuota untuk melakukan google meet dengan

guru. Penelitian lain persespi mengenai interaksi
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belajar yang dilakukan oleh Adijaya dan Santosa
(2018) dengan obyek penelitian mahasiswa juga
menunjukkan hasil yang sama bahwa pembela-
jaran daring mengurangi interaksi dikarenakan
tidak berinteraksi secara langsung diantara ma-

hasiswa dengan dosen.

Interaksi antara siswa dengan siswa pent-
ing dan harus selalu dibangun untuk meningkat-
kan diskusi serta komunikasi dalam pelaksanaan
proses pembelajaran (Zuriati dan Briando, 2020:
11). Tantri (2018) menyatakan bahwa tingginya
interaksi antar siswa mampu meningkatkan
kesuksesan belajar serta motivasi. Indikator yang
kedua adalah interaksi antara siswa dengan
siswa. Persepsi siswa pada indikator ini masuk
dalam kategori baik dengan persentase 68,38%.
Hasil ini memiliki kecenderungan bahwa siswa
mudah berinteraksi dengan temannya dalam
pelaksanaan pembelajaran daring. Guru mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
dengan temannya dalam sebuah kelompok bela-
jar. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Zamista, dkk., (2020) dengan obyek penelitian
mahasiswa menunjukkan hasil cukup dengan
persentase 41%, dinyatakan bahwa hampir tidak
terdapat perbedaan antara kuliah daring dengan
tatap muka. Ketika siswa tidak dapat mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran daring, maka
mereka dapat berinteraksi dengan teman untuk
memecahkan masalah secara bersama. Adijaya
dan Santosa (2018) menyatakan bahwa interaksi
harus dijaga agar siswa terbantu untuk mencapai

hasil belajar yang lebih baik.

Interaksi dalam pembelajaran daring ten-
tunya memanfaatkan teknologi, merupakan

kegiatan yang wajib dilakukan oleh guru pada

era digitalisasi untuk memanfatkan teknologi
dalam pembelajaran. Irhandayaningsih (2020)
menjelaskan bahwa kemampuan guru dan siswa
dalam penggunaan teknologi merupakan salah
satu kunci untuk mengelola pembelajaran jarak
jauh. Sudah menjadi sebuah keharusan bagi
dunia pendidikan untuk memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (Jayul dan Irwanto,
2020: 194). Teknologi informasi dan komunikasi
dalam bidang pendidikan berfungsi sebagai
gudang ilmu pengetahuan, alat peraga, sarana
pendidikan, standar kompetensi, penunjang ad-
ministrasi, alat peraga sekolah, dan sarana prasa-
rana pendidikan. (Yuhdi dan Amalia 2018: 15).
Indikator yang ketiga adalah memanfaatkan
teknologi elektronik. Persepsi siswa mengenai
indikator ini masuk dalam kategori baik dengan
persentase 56,41%. Hasil ini menunjukkan bah-
wa guru sudah memanfaatkan teknologi el-
ektronik dalam melaksanakan pembelajaran dar-
ing. Indikator ini berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran daring yang menggunakan laptop,
gawai, serta memanfaatkan jaringan internet se-

bagai penunjang.

3. Persepsi siswa terhadap Aspek Ling-

kungan Belajar

Lingkungan belajar merupakan bagian
penting dalam pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dapat dikatakan baik apabila mam-
pu menciptakan ketenangan serta dapat memoti-
vasi siswa untuk belajar lebih baik (Adijaya dan
Santosa, 2018). Dalam proses pembelajaran,
lingkungan belajar berperan besar dalam mem-
bantu siswa karena dapat memberikan semangat
(Ado, 2015). Hasil analisis menunjukkan bahwa

aspek lingkungan belajar masuk dalam kaategori
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baik. Hal tersebut dilihat dari besarnya persen-
tase 60,26%. Terdapat tiga indikator untuk
melihat persepsi siswa terhadap pembelajaran
daring. Kualitas pembelajaran siswa berkaitan
dengan ligkingan belajar yang kondusif. Ketika
suasana atau lingkungan belajar kondusif dan
menyenangkan, akan membuat peserta didik
lebih mudah menerima materi yang disampaikan
gurunya (Arianti, 2017). Indikator yang pertama
adalah menciptakan ketenangan, persepsi siswa
pada indikator ini masuk dalam kategori baik
dengan persentase 57,69%. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa siswa setuju jika pelaksanaan pem-
belajaran daring memerlukan suasana yang
tenang. Ketika mengikuti pembelajaran daring,
siswa mematikan televisi untuk menciptakan
suasana tenang dan kondusif. Hasil penelitian
lain yang dilakukan oleh Zamista, dkk., (2020)
dengan obyek penelitian mahasiswa menunjuk-
kan hasil persepsi yang negatif terhadap ling-
kungan belajar pada pelaksanaan pembelajaran
daring. Dijelaskan bahwa konsentrasi belajar
mahasiswa terganggu ketika suasana rumah
yang ramai, sehingga menganggu konsentrasi

ketika mengikuti pembelajaran daring.

Pembelajaran daring membantu siswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan ken-
yamanan sendiri (Arora, 2019: 33). Fadhilah
(2020) menyatakan bahwa kondisi lingkungan
yang kondusif perlu diperhatikan dalam pelaksa-
naan pembelajaran daring, karena kondisi terse-
but dapat menciptakan kenyamanan peserta
didik dalam belajar, sehingga peserta didik lebih
mudah memahami dan menguasai materi belajar

secara maksimal. Indikator yang kedua adalah
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membuat siswa merasa nyaman, persepsi siswa
pada indikator ini masuk dalam kategori cukup
dengan persentase 49,15%. Indikator ini berkai-
tan dengan perasaan siswa ketika mengikuti
pembelajaran daring, hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa siswa merasa kurang nyaman untuk
mengikuti pembelajaran daring dan lebih mem-
ilih untuk pembelajaran tatap muka di sekolah.
Lingkungan belajar pada pelaksanaan pembela-
jaran daring berkaitan dengan lingkungan
keluarga, pada keadaan pandemi keluarga ber-
peran dalam tercapainya pembelajaran di rumah.
Orang tua memiliki peran untuk mendampingi
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring.
Ketika belajar didampingi oleh orang tua, siswa
akan lebih merasakan kenyamanan. Temuan
yang dilakukan oleh Syauqi, Munadi & Triyono
(2020) menunjukkan hasil bahwa 55,17% siswa
merasa tidak nyaman dan senang dengan pem-
belajaran online yang diikuti. Hasil tersebut se-
jalan dengan penelitian Amelia dan Da-
russyamsu (2020) yang menyampaikan bahwa
siswa setuju apabila pembelajaran lebih baik dil-
akukan secara tatap muka daripada secara dar-
ing. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zuriati
dan Briando (2020) mengenai respon siswa
sekolah menengah atas yang menunjukkan hasil
sama bahwa siswa cenderung tidak setuju jika
dikatakan pembelajaran daring lebih baik da-

ripada belajar dari sekolah.

Pembelajaran daring telah diakui sebagai
cara yang efektif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah kejuruan karena mem-
iliki variasi dalam menungatkan motivasi,

kepuasan dan interkasi siswa (Belaya, 2018).
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Pembelajaran daring pada masa pandemi mem-
iliki tantangan, salah satunya adalah tetap ter-
jaganya motivasi siswa. Untuk menjaga motivasi
siswa agar tetap baik diperlukan peran guru,
orang tua dan siswa sendiri (Hakim dan Mulya-
pradana, 2020). Pembelajaran daring mendorong
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan
kreatif. Kemandirian dan motivasi dalam belajar
dapat meningkat melalui pelaksanaan pembela-
jaran daring (Amelia dan Darussyamsu, 2020).
Indikator yang ketiga adalah memotivasi siswa,
persepsi siswa pada indikator ini termasuk kate-
gori baik dengan persentase 67,09%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tetap termotivasi un-
tuk mengikuti pembelajaran daring. Seperti
penelitian dari Fitriyani, Fauzi, dan Sari (2020)
dengan obyek penelitian mahasiswa, menunjuk-
kan hasil bahwa pembelajaran dalam jaringan
pada masa pandemi covid-19 tidak menjadi
alasan mahasiswa untuk tetap termotivasi dalam
belajar. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Rusdiana dan Nugroho (2020) dengan obyek
penelitian mahasiswa menunjukkan hasil yang
sama bahwa 76 dari 88 mahasiswa merasa ter-
motivasi pada pelaksanaaan perkuliahan secara
daring. Hasil penilitian lain yang dilakukan oleh
Hakim dan Mulyapradana (2020) menunjukkan
bahwa 85,6 % memotivasi mahasiswa untuk
selalu menyelesaikan tugas dari dosen ketika

kuliah daring.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa
kompetensi keahlian akuntansi SMK Negeri di
Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Aspek Materi Ajar, persepsi siswa terhadap
aspek materi ajar masuk kategori baik dengan
persentase 51,71%. Hasil pada aspek ini men-
jelaskan bahwa proses pembelajaran daring
pada masa pandemi, materi ajar yang diberi-
kan pendidik dapat membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran, mudah dipa-
hami dan dipelajari. Pelaksanaan pembelaja-
ran daring sesuai dengan silabus yang diberi-
kan, dan materi yang diberikan tersedia
secara online.

b. Aspek Interaksi belajar, persepsi siswa ter-
hadap aspek interaksi belajar masuk kategori
baik dengan persentase 63,25%. Hasil pada
aspek ini menjelaskan bahwa interaksi antara
pendidik dan peserta didik berjalan baik pada
pelaksanaan pembelajaran daring, guru mem-
berikan kesempatan bagi siswa untuk ber-
interaksi secara aktif dan membuka sesi tanya
jawab bagi siswa ketika siswa kesulitan untuk
memahami materi. Interaksi antar siswa ber-
jalan seperti biasa, guru memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk saling berinteraksi
dengan membentuk kelompok belajar. Guru
memanfaatkan teknologi sebagai penunjang
utama dalam pelaksanaan pembelajaran dar-
ing.

c. Aspek Lingkungan belajar, persepsi siswa ter-
hadap aspek ini masuk kategori baik dengan
memiliki persentase 60,26%. Hasil pada
aspek ini menenjelaskan bahwa pada pelaksa-
naan pembelajaran daring siswa memerlukan
suasana atau lingkungan belajar yang kondu-
sif dan tenang, memberikan kenyamanan ser-
ta memotivasi siswa untuk tetap bersemangat

dalam mengikuti pembelajaran pada masa



Fina Dwi Aryani', Sri Sumaryati’, Binti Muchsini’. Persepsi Siswa Kompetensi Keahlian| 24
Akuntansi Mengenai Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Kota Surakarta (Studi Masa Pandemi Covid - 19). Agustus, 2021

pandemi meskipun dilakukan secara daring.
Saran

Berdasarkan simpulan diatas, adapun be-

berapa saran yang dapat disampaikan yaitu:

1. Siswa diharapkan untuk menyampaikan kesu-
litan atau kendala dalam proses pembelajaran
kepada guru. Selain itu, siswa juga diharap-
kan meminta bantuan kepada orang tua untuk
mendukung siswa dalam pelaksanaan pembela-
jaran daring, dengan memberikan suasana yang
nyaman dan kondusif agar siswa dapat berse-
mangat melaksanakan pembelajaran daring pada
masa pandemi.

2. Perlu diadakan pelatihan untuk guru tentang
peningkatan ~ pembelajaran  jarak  jauh
(pembelajaran daring) maupun pelatihan ket-
erampilan digital . Guna meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa yang selama ini kurang.
Selain itu, sekolah diharapkan memberikan
dorongan kepada guru untuk meningkatkan
kualitas materi ajar agar siswa lebih mudah da-
lam memahami materi.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring pada masa
pandemi, sehingga dapat diketahui faktor-faktor

lain mengenai pembelajaran daring.
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